MEMORANDUM SALING PENGERTIAN
ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK KYRGHYZSTAN
MENGENAI
KERJASAMA DI BIDANG PARIWISATA

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Kyrghyzstan (selanjutnya disebut
"Para Pihak");

BARHASRAT untuk memperkokoh hubungan persahabatan dan kerjasama antara kedua negara
di bidang pariwisata;

MENIMBANG perlunya mengembangkan dan meningkatkan hubungan pariwisata, termasuk
kerjasama antar badan-badan resmi pariwisata,

SESUAI dengan hukum dan perundang-undangan yang berlaku bagi kedua Pihak.

TELAH MENYETUJUI SEBAGAI BERIKUT:

PASAL 1
TUJUAN KERJASAMA
Memorandum Saling Pengertian ini bertujuan untuk:

a. Meningkatkan jumlah kedatangan wisatawan ke dua negara dari pasaran wisata dunia,
melalui Republik Indonesia dan/atau melalui Republik Kyrghyzstan;

b. -~ Mendorong jumlah penyebaran pengunjung-pengunjung yang lebih luas ke berbagai
daerah tujuan wisata dan atraksi-atraksi di masing-masing negara,

s Mendorong kunjungan-kunjungan dari para warga negara dan penduduk kedua negara
ke masing-masing negara; dan

d. Mendorong pertumbuhan industri pariwisata di kedua negara.




PASAL 2
RUANG LINGKUP KEKUASAAN
Para Pihak bersepakat untuk terjalinnya kerjasama yang erat di bidang yang menyangkut
masalah kepariwisataan, melalui badan resmi selaku pelaksana dari Memorandum Saling
Pengertian ini. Sehubungan dengan ini, badan resmi untuk Pemerintah Republik Indonesia
adalah Direktorat Jenderal Pariwisata, Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi dan

untuk Pemerintah Republik Kyrghyzstan adalah Komite Negara Republik Kyrghyzstan untuk
Pariwisata dan Olah Raga.

PASAL 3

BIDANG-BIDANG KERJASAMA

Para Pihak akan berupaya untuk memajukan kerjasama pariwisata sesuai dengan hukum dan
perundang-undangan yang berlaku di kedua negara, di bidang-bidang sebagai berikut:

a. Pertukaran Data, Informasi dan Studi Penelitian

Kerjasama di bidang pertukaran data, informasi dan studi penelitian yang bermanfaat
bagi para Pihak.

b. Pendidikan dan Pelatihan
Kerjasama di bidang pendidikan dan pelatihan dilaksanakan melalui pertukaran
informasi, pertukaran siswa dan peserta pelatihan, studi-studi perbandingan mengenai
program-program pelatihan dan peningkatan keahlian antara para Pihak.

C. Promosi

(1) Di bidang promosi para Pihak akan bekerjasama dalam kegiatan-kegiatan promosi
pariwisata;

(2) Para Pihak akan bekerjasama untuk meningkatkan arus wisatawan antara kedua
negara dan akan berusaha memberikan kemudahan pelayanan yang berhubungan
dengan hal tersebut.




d. Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konvensi dan Pameran
Kerjasama di bidang-bidang pertemuan, perjalanan insentif, konvensi dan pameran akan
dilaksanakan melalui pertukaran program-program antara kedua negara.
PASAL 4
PELAKSANAAN

a. Para Pihak akan melakukan konsultasi bilamana dirasakan perlu dalam pelaksanaan dari
Memorandum Saling Pengertian ini.

b. Untuk mewujudkan pelaksanaan Memorandum Saling Pengertian ini para Pihak akan
menetapkan tata cara, rencana dan program-program yang direkomendasikan untuk
mencapai tujuan kerjasama melalui badan-badan resmi yang ditunjuk sebagaimana
disebut dalam Pasal 2.

PASAL 5
PENYELESAIAN SENGKETA

Setiap perbedaan yang timbul dalam penafsiran dan pelaksanaan dari pasal-pasal yang terdahulu
harus diselesaikan secara bersahabat melalui konsultasi-konsultasi antara para Pihak.

PASAL 6
PERUBAHAN-PERUBAHAN

Memorandum Saling Pengertian ini dapat dirubah atau diperbaiki. Salah satu Pihak dapat
meminta perubahan atau perbaikan secara tertulis. Setiap perubahan yang telah disetujui oleh
para Pihak sesuai dengan hukum dan perundang-undangan yang berlaku di kedua negara akan
merupakan bagian dari Memorandum Saling Pengertian ini. Tanggal berlakunya perubahan atau
perbaikan tersebut ditentukan oleh para Pihak.




PASAL 7
MULAI BERLAKU

Memorandum Saling Pengertian ini mulai berlaku pada tanggal penandatanganan.

PASAL 8
MASA BERLAKU

a. Memorandum Saling Pengertian ini mulai berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan
selanjutnya diperpanjang berturut-turut selama 5 (lima) tahun kecuali dibatalkan secara
tertulis oleh salah satu Pihak 6 (enam) bulan sebelumnya.

b. Jika Memorandum Saling Pengertian ini dibatalkan maka ketentuan-ketentuannya akan
terus berlaku sampai pelaksanaan dari tata cara, rencana dan program-program
kerjasama telah dilaksanakan dengan sempurna.

SEBAGAI BUKTI, para penandatangan di bawah ini yang telah diberi kuasa penuh oleh
Pemerintah masing-masing, telah menandatangani Memorandum Saling Pengertian ini.

DIBUAT dalam rangkap dua di Jakarta pada tanggal 18 bulan 0}7 tahun
seribu sembilan ratus sembilan puluh lima, dalam bahasa Indonesia, Kyrgyz, Rusia, dan Inggris,
yang semuanya mempunyai kekuatan hukum yang sama. Dalam hal penafsiran yang berbeda
dari naskah Memorandum Saling Pengertian ini, maka naskah bahasa Inggris vang berlaku.

UNTUK PEMERINTAH UNTUK PEMERINTAH
REPUBLIK INDONESIA REPUBLIK KYRGHYZSTAN
-
\ i
ALI A AS OTUNBAYEVA ROZA ISAKOVNA

Menteri Luar Negeri Menteri Luar Negeri




Hnnonesus Pecry6nugachIHBIH OKMOTY MeHEH
Kuipreiz Pecniy6nugaceiHbIH OKMETYHYH OPTOCYHJIA
TYPH3M TapMarbIHAa KbI3MaTTaIlyy XKOHYHIO
O3 APATYIIYHYIIYY MEMOPAHIIYMY

Mzuianan apel “Tapanrtap” men atanyyuy HupoHe3us PecryGiHKachIHBIH
OxrmeTy MeHeH Kripreiz Pecny6iIuKackIHBIH OKMOTY,

TYPH3M TapMarblHga OSKH OIKeHYH OpTOCYHIAa JIOCTYK MEHEH
KbI3MaTTallyyHy OeKeMIeeHY Kaaar,

TYPHUCTTHK KAapbIM-KaTBINTAP/bI, OLIOHAOH 3lle alapfiblH OQUIHAIIYY
TYPHCTTHK OPraHIApPBIHBIH OPTOCYHAA KBbI3MATTALIYYHY OHYKTYDPYY 3KaHa
KOJIJI00 MYKTaXKIbITbIH KOHYJIT'® aJlbIIl,

TapanTapiblH KOJIOHYIYII XaTKaH MbIA3aMOapbl MeHEH 3pexkellepHHE
BIIaHbIK,

TEMOHIEI'YJIop XKOHYHIe MaKyJJIAIIBIIIThI:

1-craTea
KriaMaTTamyyHyH MakcaTTaphl

Yuyn ©3 apa TymyHymryy MeMopaHOIyMyHYH MagcaTTapbl GOJyII
TEMOHKYJI6D 3CenTeser:

a) Hupgonesus Pecny6nuracel xaHa/mxe Kripreiza Pecry6augachl
APKLUTYY DYHHOIYK TYPHUCTTHMK PBLIHOKTOPAOH 3KH 6JIKere TYPHUCTTEPIHH
KeJIUIHH Ke0enTYY;

6) ©3 O6JKeNlepYHAe ap KaHJal TYPUCTTUK I[IYHKTTAapra 3KaHa
KBIBLIKTHIPAP/IBIK Hepceliepre KeayYYUyaopyH KEHUPH KUPHIIHH KOJI00;

B) BJIKOJIODIYH aTYYJIIADBIHbIH XaHa TYDYKTYY Kallo0UyNapbiHbIH GHUpH-
6upHHE OapHIMIbIH KOJII00;

') 5KH OIIKO[1e TYDHCTTHK 6H6D XKahapl 6HYKTYPYYHY KOJ00.

2-CTaThs

TapanTap Typu3M TapMarblHga yimyn ©3 apa  TYWYHYIIYY
MemopaHOyMyHYH aTKapyydyiapbl GONroH  ©3[AePYHYH  KOMIIETEHTTYY
obuIMaNIyy oOpraHgapbl apKbUTYy ThIThI3 KapbIM-KaTBIITApObl KOJIOOr0
MHIETTEHHIIET. Yuiyra OGawnaHelrryy, Hunonesus Pecny6nuKachIHBIH
OKMeTYHYH obHIHATAYY opraHbl 6onyn TypuaMm, IoYTalblK GainaHbIlITap XKaHa
TEJIEKOMMYHHKAIUS MHHHCTDIHTHHUH TYpHU3M GoioHua Bamke! JTupeRTopaThl
scenrener, an sMud KeIprelda PecnyGnHKachkIHBIH OKMOTYHYH OQHLIMAILYY
opranbl Gomyn Koipreia PecnybnmukaceiHblH TypusM KaHa cropT GooHYa
MaMJIEKETTHK KOMHTETH 3CEIITENET.

3-cTaTha
Krizmarraniyy ueipenepy

Tapantap 63 elKeJepYHYH MblH3aMaapbl MEHEH spexeNlepHHE bUIaHbIK
TYPU3M TapMarblHIa TeMOHKY UeHpeliepe KbI3MaTTallyyHy eHYKTYPYY YUYH
Ky XyMIIamar:




o

a) MaaneiMmar, Kabap kana HITHMHE H3UIII00J10p MEHEH aMallIyy.

MaaneiMaTt, KaGap XKaHa WIHMHHA H3UII06NIep MeEHeH alMallyy
YeHPOCYH1e KbI3MaTTAIYy 5KH TapanThiH naijackiHa YeHIeT.

6) bunum 6epyy kaHa OKyTYY.

BuiuM 6epyy *aHa OKYTYy 4eHpecYHJI@ KbI3MaTTallyy lapanrtapiplH
OPTOCYHAAa OKYTYy Iporpammalapbl GOIOHUa MaallbIMaT, CTYAEHTTep KaHa
OKYTYyuyJlap, CalbIIThIpMa H3WINeeNep MeHeH alMaulyy KaHa OWIHMMIOH
JKOrOpyIaTyy X0y MeEHEH XKYPry3yJIer.

B) OHYTYY.

(1) Ouyryy Tapmarbigfa Tapantap TYPUCTTHK HIIMEpJMKTH KOJJI00/10
KBLI3MaTTaUIBIIIAT.

(2) Tapamnrap 5KH OIMKOHYH OPTOCYHjA TYPHMCTTHK arbIMapra KeMeK
KOPCOTYIIOT KaHa YUIyJl MakcaT YUYH HErusrH KbhI3MaTTap pPLIHOTYH H3fen
Ta6yy YUYH Ky4 XKyMINalar.

) Konyrymyynap, Kaanoosiop, KOHBEHIMsIIAp XKaHa Kepre3Melep.

Konyryuyynap, Kaajloolop, KOHBEHIMsIIAp JKaHa  Kepreamenep
TapMarblHJa KbI3MATTANIYy 35KH OJKOHYH OPTOCYHJa MNporpammanap MeHeH

anManIyy Koy apKbulyy KYpry3yJer.

4-craTes
ATKapbuIbIILIb]

a) Tapanrap Repek Gomronjpo yulyn ©3 apa  TYWYHYUIYY
MeMopaHIyMYHYH aTKaPbUIBIIILI YUYH KOHCYIBTAIUANIAP/Ib! OTKOPYILOT.

6) Ymyn ©3 apa TywyHyuryy MeMopaHOYMyHYH AaTKapbUIbIIIbLIH
KEHUIIETYY MakcaThiHfga Tapanrtap mpolefypaiapjpl KaHa IUIaHOapIp]
TY3YIIOT 3KaHa 2-CTaTesjla KOpCOTYIreHOeH anapiplH  KOMIETEeHTTYY
obHIHaNyy oOpraHgapbl apKbUIYY ©3[epyHYH MakcaTTapblHa KeTHUIYYTe
GarbiTTairad KbI3MaTTallyyHyH NMporpaMMaliapblH CYHYII KbIIBIIIAT.

5-cTaThq
YatakTappl Yeuyy

MpIHAaH MYPYHRY CTaThanapibl TYIIYHIYPYYAOI'Y KaHa KOJIOHYYIArkl
fapIpIK KeJHIIecTHKTep TapantapiplH OPTOCYHIA KOHCYNbTalHsIap apKbulyy
JIOCTYK KONy MEHEeH YeUUIIYYTre THHAHIIL

6-cTaTha
Tyseryynep

Yiuyn ©3 apa TYnIyHymyy MeMopaugymMyHyH TakTallblllbl Ke KahpajaH
Kapanblllibl MyYMRYH. Tapanrapysit ap 6MpH KadpajaH Kapoo XKe TY30TYYJIepay
KMPIru3yy KOHYHO 3Ka3yy XKy3yHAe cypail amaT. DKM eilKeHYH Mbli3aMfapbl
MeHeH 3pexeJiepHHe bUIAalBIK TapanTap apKbUulyy Makyjljalblirad Gapfibik
TY30TYY 3Ke KaWpajaH Kapoo yiuyn O3 apa TYWYHYIyy MemopaHayMyHyH
GomyryH Tysymer. MbIHIal KadpajaH Kapoo e Ty3eTyy lapanrtap apKbLlyy
aHBIKTAJINaH KYHJIOH TapThIN KYUYHO KUpeT.
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7-cTaThd
KyuyHe kupHuuu

Ywyn ©3 apa TywyHymyy MemopaniyMy ara Koll Kowosran KYHIoH
TAaPTHII KYYYHO KHPeT.

8-crares
ApakeTTeHYy MOOHOTY

a) Yuyn ©3 apa tymynyuryy Memopasgymy 6Gern (5) ELIMIBIT HUHHIC
aparerre 6onoT x)aua Tapanrapubii 6upn antol (6) ajigbm nuuijie GUIHpYy
ROJIy MCHEH aHbl IEHOHCHPIEMCHHHYE, ap GHD XKOJTy KHITMHKH Gell KbUUbIK
MOOHOTKO 03YHOH-03Y y3apThLIAT.

6) Yuryn ©3 apa TYWYHYIYY MeMopaugyMyHyH apakeTtu TOKTOTYJIMaH
YUypIia, aHblH XKO00JIOPY KBI3MATTAUIYYHYH HpOIEdypanaphl, ILIAHaphl KaHa
nporpamMmanapel Gy TMeIyH e, KYUyHIe Kalla Geper.

Myny KyGoneHmypym yuyn, Tememue Ko ROOIIKaNap, e3epyHyH
OKMOTTOpPY TapabbiHamn THAHIITYY TYDPJI® bIAraphM YKYRTYY OonyuigaHuap
yuryn ©3 apa TymyHyuryy MemopaHaymyHa Ko KOIOIUTY.

Kakapra waapsmma 1995 Keuiem “ 18 07 9KH HycKamua, ap
OHpH HHJIOHE3Hs, KLIPTbI3, OPYC KaHa AHIIIHC THIIEPHHAE TY3YJLly, MBIHJIA

GapJpIK TERCTTEp GHpJeil Kyuke 33. Yinyn O3 apa TYMyHymyy Memopaumgymyn
TYWYHIYPYY/1® KEJIHIT YbIKKAH KEJHIIIECTHK YUYPYH[A, apThIKUBLTLIK AHTIIHC

THITHHJETH TEKCTKE GEpHIIeT.

Hunonesus Pecriy6marachbinbm Knipreiz Pecniy6iugaceiisia
OrMeoTyY fuyn OrMoTy YuyH

[

Poza Oryn6aepa
Teungs! mimrrep MunncTpH Teuuks! Hi'Tep MEBEHCTPH




MEMOPAHOYM B3AUMONMOHUMAHWUA
mMexay MNpaButensctBoMm Pecnybnuku UHgoHesus
u MNMpaeutenbcreBoM Kbiprbizckor Pecny6nuku
0 coTpyAHu4yecTBe B obnactu typuama

Mpaeutenscteo  Pecnybnuvku  WHAoHeans u  [paBUTEnbLCTBO
Kblprelackoi Pecnybnukun, ganee umerHyemsle "CtopoHamu”,

XKenas yKkpenuTb apyx0y U coTpyAHMYECTBO MeXay ABYMS CTpaHamu B
obnacTtu Typuama,

NPeUHMMasi BO BHUMaHue HeobXoAMMOCTb B pPasBUTUM M MOOLLPEHUN
TYPUCTCKMX OTHOLLEHWH, a Takke COTPYAHUYECTBa MeXay MX ouunanbHbIMK
TYPUCTCKUMW OpraHamu,

B COOTBETCTBUW C AeWCTBYIOLMMK 3aKoHaMun 1 npasunamm CTOPOH,

COrnacunucb O HXKecneayoLem:

Cratbna 1
Llenu coTpyaHu4yecTBa

Llensmu HacTosiwero MemopaHayma B3anMornoHUMaHUs ABNAKTCA:

a) yBenuyeHwe npubbiTMA TypucToB B o0be CTpaHbl M3 MUPOBLIX
TYPUCTCKUX pbIHKOB 4Yepe3 Pecnybnuky WHpoHeams w/mnm  Kbiprel3ckyto
Pecnybnuky;

©) nooulpeHWe LUMPOKOro AJocTyna rmnoceTuTenein K pasnuyHbiM
TYPUCTUYECKUM MyHKTaM U JoCTonpuvMeYaTenbHOCTSAM B CBOMX CTpaHax;

B) MOOLLpEHWE MOCEeLUeHUA rpaxdaH W MOCTOAHHbIX XWUTeneh cTpaH
Apyr Apyra; : '

r) noowpeHne pasBUTUS TYPUCTMYECKOM NPOMbILLNEHHOCTM B 0Beunx
cTpaHax.

CtaTtba 2
Cdpepa nonHomMounn

CTopoHbl 0053yt0TCA nogAepxvBaTh TeCHble OTHOLLUEHUS B obnactu
TYpuU3Ma yepes CBOM KOMrMeETEeHTHble odulnanbHble opraHbl, KoTopble 6yayT
ucrnonHuTensaMu Hacrtosuwero MemopaHayma B3avmornoHumaHus. B aTol
cBasn odmumanbHeliM opraHom [lpasutensctea Pecnybnukun WMHooHesuu
siBnsieTca [eHepanbHbli [upekTopaT no Typuamy MuHWcTepcTBa Typuama,
MOYTOBOW CBA3WM W TeneKoMMyHWKauuid, a oduunansHbIM  OpraHom
MNpaButensctBa Kelprelsckoh Pecnybnvku saBnsietcs [ocyaapcTBEHHbIN
komuteT Kblpreiackoin Pecnybnuku no Typuamy v crnopty.

Cratbna 3
Cdepbl coTpyaHuuecTBa

CTopoHbl ByayT npunarate ycunusa Ans pasBUTUSA COTPYLHWYECTBa B
obnacTtv Typuama B COOTBETCTBMM C 3aKOHaMU U MpaBuUMamMn CBOMX CTpaH B
cneayowmx cpepax:




a) ObmeH aaHHbIMU, MHOpMayMer U Hay4YHbIMKU UCCNEeNOBaHUAMM

CoTpyaHudectBo B cdepe obmeHa pAaHHbIMKU, WHdDoOpMmauuein u
Hay4HbIMW UccnefoBaHUAMMY NMoigeT Ha nonb3y obeux CTopoH.

6) O6paaoBaHue n obyyeHue

CoTpyaHu4ectBo B cepe obpasoBaHus w  obyyeHus ©Oypet
OCyWecTBNATbCA  nyTem  obmeHa  wvHdopmauuen,  cTyaeHTamu U
npenojaBaTensiMn, CpaBHWUTENbHbIMA WCCNEAOBaHUAMU N0 NporpaMmmam
0byyeHus 1 NoBEILLIEHWIO 3HaHUK Mexay CTopoHamu.

B) Pa3ssutue

(1) B cipepe passutus CTopoHbl ByayT coTpyAHUYaTe B MOOLLPEHUU
TYPUCTCKOW AeATENbHOCTHU.

(2) CTopoHb! ByayT cogeicTBOBaTL TYPUCTCKMM NOTOKaAM MeXay OBYMS
cTpaHamu 1 ByayT npunaraTtb ycunust ANs noucka pbiHKa OCHOBHbLIX YCNyT Ans
3TOW Lenw.

r) Bctpeuw, nobyxaeHusi, KOHBEHUUWN U BbICTaBKK

CoTtpyaHudectBo B cdepe BcTpey, nobyxaeHUWA, KOHBEHLWUA WU
BblCTaBok ByaeT ocylwecTBNATLCA NyTeM obmeHa nporpaMmmamu Mexay
LBYMSI CTpaHamu.

Cratba 4
BbinonHeHue

a) lNpn HeobxopmmocTty, CTopoHbl ByayT NPoBOAUTL KOHCYNbTaLuW,
ANs BbINONHeHUs HacTosuwero MemopaHayma B3auMOMOHUMaHUA.

6) B uensax obneryeHws BbINONMHeHWUs HacTosulero MemopaHaoyma
B3auMonoHumMmanua CTopoHbl YCTaHOBAT npoueaypbl, nnavel U OyayT
peKkoMeHAoBaTbL  Mporpammbl  COTpPyAHUMYECTBa,  HanpasBneHHble  Ha
AOCTUXKEHME CBOUX Lieseid, Yepea UX KOMMeTeHTHble odulynanbHbie opraHbi,
Kak ykaszaHo B CtaTbe 2.

Cratba 5
PaspeweHue cnopoB

IMobble pasHornacua B TOMKOBaHWM U NMPUMEHEHUW NpenblayLinx
cTaTer [OKHbl paspeLlathbCA [APY)KECTBEHHO MyTeM KOHCynbTauuh Mexay
CtopoHamu.

Cratbsn 6
MonpaBkwn

Hactosawwni MemopaHaym B3auMONOHUMaHUA MoxeT BbiTe yTOYHeH
unu nepecmoTpeH. Kaxaaa n3 CTopoH MOXeT MUCbMEeHHO 3anpocuTe o
nepecMmoTpe UMM BHeceHun nonpasku. Jliobas nonpaska Unu nepecmoTp,
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cornacosaHHble CTOpoOHaMK B COOTBETCTBUM C 3aKOHaMW U npasBunamMun obeunx
cTpaH, Byayr COCTaBNATb YyacTb HacTosALLero MemopaHayma
B3aUMOMNOHMMaHUSA. Takoh nepecMoTp Unu nonpaeka BCTYNAT B CUNY ¢ AaTthl,
onpepeneHHon CTopoHamu.

Cratbn 7
BeTynnexue B cuny

HaCTOQLLlVIﬁ MeMopaHﬂYM B3auMonoHuMaHuga BCTYNUT B cuny C AaTbl
ero nognucaHuaA.

CraTtbn 8
Cpok gericTtBus

a) Hactosawmin MemopaHayM B3anMOnNoHWMaHust ByaeT nelcTBoBaTh B
TeyeHne natM (B) netr wu OByaer aBTOMaTUYECKU NpPoOANeBaThbCA Ha
nocnenyrwLlme nATUNeTHUE nepuofbl Kaxabli pas, noka ogHa M3 CTopoH
NMUCbMEHHO HE [IEHOHCUPYET ero nyTem yBeoMIeHns 3a wecTb (6) Mecsues.

©) B cnyvyae npekpaljeHus OelctBusi HacTosiwero MemopaHayma
B3aUMOMNOHUMaHUsA, ero noroxeHwst ByoyT octaBaTbCs B cune Ao Tex nop,
noka He OyayT 3aBeplleHbl npouedypbl, nnaWbl W Nporpammbl
COTpyAHWYecTBa.

B ypocToBepeHwe 4ero, HWXenoanucabBLUMEcs, AOMKHbIM oBpasom
YNONMHOMOYEHHbIE  CBOUMM COOTBETCTBYIOLUMMU MpaBuTENBCTBAMMU,
nognucanu HacToswmin MemopaHayM B3auMONoOHUMaHKS.

CoseplueHo B [xakapre " 18 o7 1995 roga B ABYX
aK3eMnnapax, Kaxabli Ha WHAOHE3WNCKOM, KbIPrbl3CKOM, pPYCCKOM W
aHIMUINCKOM s3blkax, Npuyem Bce TeKCTbl MMelT ofuHakoryto cuny. B cnyyae
BO3HUKHOBEHUSI pasHOMTEHWA B TONKOBaHWM HacToswero MemopaHayma
B3aWMMOMoHUMaHus, npeanoyTeHne byaet oTAaBaTbCA TEKCTY HA aHTTMACKOM
A3bIKe.

3a MNpaBuTenbLcTBO 3a [lpaBuTenbcTBO
Pecnyonukn WhgoHesus Kblprbizckoi Pecny6numkm

W

Po3za OtyHbaeBa
MuUHHUCTP MHOCTpaHHLIX Aen MuHUCTP UHOCTPaHHbIX Oen




MEMORANDUM OF UNDERSTANDING
BETWEEN
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
AND
THE GOVERNMENT OF THE KYRGYZ REPUBLIC
ON
COOPERATION IN TOURISM

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Kyrgyz Republic
(hereinafter referred to as the "Parties");

DESIRING to strengthen the friendship and cooperation between both countries in the area of
tourism;

CONSIDERING the need to develop and foster the tourism relations, as well as the
cooperation between their official tourist agencies;

PURSUANT to the prevailing laws and regulations of the Parties.

HAVE AGREED AS FOLLOWS:

ARTICLE 1
AIMS OF COOPERATION
This Memorandum of Understanding aims to:

a. Increase tourist arrivals to both countries from world tourist generating markets, through
the Republic of Indonesia and/or through the Kyrgyz Republic;

b. Encourage a wider distribution of visitors to the various tourist destinations and
attractions in each other’s country;

& Encourage visits of both nationals and residents to each other’s country; and

d. Encourage of development of the tourism industry in both countries.




ARTICLE 2
FIELD OF AUTHORITY

The Parties are committed to keep close relations as regard the tourism field, through their
competent official agencies which shall be the executive of this Memorandum of Understanding.
In this connection, the official agency for the Government of the Republic of Indonesia is the
Directorate General of Tourism, Department of Tourism, Posts and Telecommunications and
for the Government of the Kyrgyz Republic is the State Committee of the Kyrgyz Republic on
Tourism and Sport.

ARTICLE 3

AREAS OF COOPERATION

The Parties shall endeavour to promote tourism cooperation in accordance with the laws and
regulations of their countries in the following areas:

a. Exchange of Data, Information and Research Studies

Cooperation in the areas of exchange of data, information and research studies that shall
benefit the Parties.

b. Education and Training
Cooperation in the area of education and training shall be undertaken through exchange
of information, exchange of student and trainee, comparative studies on training
programmes and skills improvement between the Parties.

C. Promotion

(1) In the area of promotion, the Parties shall cooperate in tourist promotion
activities;

2) The Parties shall promote the tourist flows between both countries and shall
endeavour to seek the supply of essential services for that purpose.




-

d. Meetings, Incentives, Conventions and Exhibitions

Cooperation in the areas of meeting, incentives, conventions and exhibitions shall be
undertaken through exchange of programmes between both countries.

ARTICLE 4
IMPLEMENTATION
a. The Parties shall hold consultations as deemed necessary in implementing this
Memorandum of Understanding.
b. To facilitate the implementation of this Memorandum of Understanding the Parties shall

set down the procedures plans and recommend programmes of cooperation toward
achieving its aims through their competent official agencies as mentioned in Article 2.
ARTICLE 5§
SETTLEMENT OF DISPUTES
Any differences on the interpretation and application of the foregoing articles, should be
resolved in an amicable manner through consultations between the Parties.
ARTICLE 6
AMENDMENTS
This Memorandum of Understanding can be amended or revised. Either Party may request in
writing a revision or amendment. Any amendment or revision agreed to by the Parties in
conformity with the laws and regulations of both countries shall form part of this Memorandum

of Understanding. Such revision or amendment shall come into effect on such a date as may
be determined by the Parties.




ARTICLE 7
ENTRY INTO FORCE

This Memorandum of Understanding shall enter into force on the date of its signing.

ARTICLE 8
DURATION

a. This Memorandum of Understanding shall be in force for a period of five (5) years and
be automatically extended for five (5) years consecutively unless it is denounced in
writing by either Party giving six (6) months notice in advance.

b. Should this Memorandum of Understanding be terminated, the clause shall remain in
force until such time when the implementation of the procedures, plan and programme
of cooperation has been carried out to its completion.

IN WITNESS WHEREOF, the undersigned being duly authorized by their respective
Governments, have signed this Memorandum of Understanding.

DONE in duplicate at Jakarta on this t8 day of J U17/ in
the year one thousand nine hundred ninety five, in Indonesian, Kyrgyz, Russian and English
Languages, all texts being equally authentic. In case of any divergence of interpretation of this
Memorandum of Understanding, the English text shall prevail.

FOR THE GOVERNMENT OF FOR THE GOVERNMENT OF
THE REPUBLIC OF INDONESIA THE KYRGYZ REPUBLIC
(V)
ALI A AS OTUNBAYEVA ROZA ISAKOVNA

Minister for Foreign Affairs Minister for Foreign Affairs
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